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ABSTRAK

Di Indonesia pemikiran-pemikiran Hukum Islam tentang perkawinan dituangkan
dalam bentuk Undang-undang yaitu UU No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI) melalui Inpres No.1 Tahun 1991, bahkan KHI dianggap sebagai gejala Indonesia yang
unik, disusun menurut tata cara penyusunan Undang-Undang dengan bab dan pasalnya, tetapi
bukan kodifikasi melainkan semacam ijma’. Lebih lanjut dalam landasan fungsionalnya
dikatakan bahwa KHI adalah figh Indonesia yang bukan merupakan makhluk baru tetapi
disusun dengan memperhatikan kondisi kebutuhan hukum umat Islam Indonesia serta tetap
dominant mengadopsi faham asy-Syafi’iyyah dengan melakukan pembaharuan atau
reformasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitis, dengan pendekatan masalah melalui pendekatan histories dan pendekatan sosiologis.
Data-data yang terkumpul selanjutnya dianalisa melalui metode berfikir induktif, deduktif
dankomaratif.

Kedudukan istri yang berada di bawah suami dalam konsep perkawinan asy-
Syafi’iyyah tidaklah mutlak, karena dalam ketentuan-ketentuan tertentu istri ditempatkan
pada posisi sejajar dengan suami, seperti dalam ketentuan mahar. Adanya ketentuan yang
merendahkan perempuan dalam konsep perkawinan asy-Syafi’iyyah diakibatkan adanya
pengaruh sosio-cultur di dalam menerjemahkan kehendak syara’ baik dalam menafsirkan ayat
al-Qur’an, al-Hadis dan ijtihad lainnya. Jika dilihat dari sisi materi, hokum perkawinan
Indonesia tidak mengadopsi dari hukum perkawinan asy-Syafi’iyyah, tetapi jika dari sisi
strategi pembentukan hukum, negara sebagai pemegang kebijakan telah memperhitungkan
basis sejarah dan social dar asy-Syafi’iyyah di Indonesia.

Key word: nikah, Hukum perkawinan Indonesia
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Scbagaimana dikctahui berdasarkan scjarah dan catatan tertulis yang
masih ada, mazhab asy-Syafi'itelah lama dianut dan berkembang di Indonesia,”
terpatri berjalin berkelindan berkait menjadi satu sebagai amalan umat Islam
Indoncsia,

Mcnurut Hamka, mazhab asy-Syafi'i mulai tcrsebar merata ke seluruh
Indonesia pada abad XVI M. Banyak kitab-kitab figh bermazhab asy-Syafi’T
yang lcrsebar dan dipelajari, tetapi tidak membaca ajaran asy-Syafi‘f dari sumber
yang langsung ditulis oleh asy-Syafi'/ sendiri. Mercka membaca kitab-kitab
syarah dan mukhtagar dari kilab asy-Syafi'fatau yang ditulis oleh penulis yang

scfaham dengan mazhab asy-Svatii? Selanjulnya kitab-kitab tersebut dijadikan

D Mengenai masuknya Islam dan perkembangan mazhab asy-Syafi'7di Indonesia ada
banyak pendapal. Menurul lusie Jayadiningrat, C. Snouck Hurgronje, Kraemer dan Van Den
Berg, islam datang ke Indoncsia pada abad X1I1 M dari Persia melalui India Selatan (Gujarat).
W.P. Genevell berdasarkan catatan Tionghoa dan Hamka; 1slam datang ke Indonesia pada abad
XI1 M langsung dari Arab (Mesir) dan Kerajaan lslam pertama lerdapal di Aceh dengan mazhab
asy-Syali'f  yang  berasal dan  Mckkah. K.N. Sofyan Hasan dan Warkum
Sumitro, Pasar-dasar Memabami Hukum Isiam di Indonesia, cel. 1 (Surabaya: Usaha Nasional,
1994), hlm.18-20. Sedangkan menurut Siradjuddin Abbas, Mazfab Syafi T masuk ke Indonesia
mclalui dua gelombang; gelombang pertama bersamaan dengan masuknya Islam ke Indonesia
pada tahun 638 M/abad VII M melalui daecrah Lamno (di Aceh), Fansur (Singkel), Pasai
{Lhokscmawe), Perlak, Pariaman, Jambi, Malaka dan terus ke Jepara, hal ini didasarkan pada
kenyataan bahwa daerah-daerah yang menghadap ke lndonesia di amlaranya: Mesir, Iraq, dan
Shind (India) bermazhab asy-Syafi'f. Gelombang kedua pada masa Ayubiyah dan raja-raja
Mamalik di Mesir yang dibawa oleh para mubaligh pada abad XII M. lihat Siradjuddin Abbas,
Scjarah dan Keagungan Mazhab asy-Syali'i, cel. 7 (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1995), him.240-
258.

2 Sedikitnya ada empal rumpun kitab figh yang dipelajari dan digunakan di Indonesia.
misalnya yang bermuara kepada kitab; al-Mubarrar karya Imam Rafi‘i (w. 1226 M), Tagrib karya
Abu Syuja’ (w. 1215 M), Qumah al-Ain karya al-Malibari (L 1597 M), dan Mugaddimah al-
Khadramiyah karya lsa Fadal (abad 16 M). untuk lebili jelasnya libat M. Atho Mudzhar,
Membaca Gelombang Ijtibad:- Antara Tradisi dan Liberasi, editor Mathori al-Wushto cet.1
{Yogyakarta: Titias lahi Press, 1998), hlm. 109-110, juga lihat Siradjuddin Abbas, Sejarah
Keagungan Mazhab asy-Syafi‘f, hlm. 142-145. .



referensi oleh masyarakal dan para hakim di Pengadilan Agama, kemudian
dijadikan dasar penemuan serta pengambilan hukum, khususnya dalam masalah
perkawinan. Hal ini ditegaskan dengan ditetapkannya 13 kitab sebagai pedoman

agar mendapatkan kesatuan hukum dalam memeriksa dan memutus perkara,

melalui Sural Edaran Biro Pengadilan Agama No. B/1/735 Tahun 1958.%

Menurut Rachmat Jatnika, figh asy-Syafi‘iyyah memang lebih banyak dan dekat
kepada kepribadian Indonesia sehingga banyak diadopsi serta dijadikan

penemuan dan pengambilan hukum.”

Figh scbagai hasil pemikiran mujtahid, amat terkait dengan kemaslahatan
dan kcbutuhan masyarakat, oleh karenanya sangat terkait dengan waktu dan
tempat. Institusi nikah yang di dalamnya terdapat partisipasi perempuan dan
laki-laki scdemikian jauh telah dikonsepsikan olch penganut asy-Syafi'iyyah
menurut  kontcks  zamannya. Kcadaan sosial-kultural Arab yang bersifat
patriarkhal berhasil “dibumikan” bukan hanya di Arab tetapi juga di Indonesia.
Amir Syérifuddin mengatakan,” bahwa mercka pada mulanya bermaksud
menggunakan hasil karyanya untuk tempat mereka sendiri dan tidak digunakan

untuk bumi lain.

» Umumnya ki1ab-kitab 1ersebut adalah kitab klasik dalam mazhab asy-Syafi'l, yeitu: al-
Bajuri karya lmam Tbrahim al-Bajuri, Fatlrol Mu'in karya Zainuddin al-Malibari beserta
syarahnya, Syvarqawi ‘ala al- Taheir karya Imam Syarqawi, Qalyubi/Mubally, Fatlhul Wahhab
karya Zakaria al-Ansari dengan syarahnya, Tolifah. Targibul Musytaq, Qawanin asy-Syar'iyysh
as-Sayyid Usman bin Yahya, Qawanin asy-Syar'iyakli as-Sayyid Sadagah Dachlan, Syamsurs I
al-fara'id, Bugyal al-Mustarsyidin, dan Mugnil Mubiajkarya asy-Syarbini. Sedangkan af-Figh
‘ali Mazzhib al-Arbs'ah karya Abdurrahman al-Jazairi bersifat perbandingan mazhab.

¥ Rachmat Jainika, Kontroversi Pemikiran Islam di Indonesia, cel. 1 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), hlm. 229.

» Amir Syarifuddin, Pemébaharuan Pemikiran Dalam Hukum Fslam, cet. 10 (Padang:
Angkasa Raya, 1990), him. 88.



Scbagai contoh, pandangan yang patriarkhal® dalam konsep nikah asy-

Syafi‘iyyah nampak kectika adanya dominasi laki-laki sebagai suami dari istri,
dan ayah dari anaknya, scperti dalam konsep perkawinan yang didefinisikan

scbagai ‘agd at-tamfik”.” Dalam konsep scperti ini, laki-laki sebagai suami
adalah pemilik dan sckaligus penguasa perangkat seks yang ada dalam tubuh
istri, juga anak yang dihasilkannya.”

Ketika di Indoncsia tclah terjadi perubahan sosial dengan ciri perubahan
" kedudukan perempuan dalam tatanan dan sirata sosial. Banyak struktur-struktur
sosial lama tclah rapuh dan tata sosial baru yang rasional dan liberal sedang
mencuat  kcpermukaan sehingga sulit memepertahankan sikap-sikap lama

terhadap perempuan,” sehingga muncul persoalan bagaimana ketentuan tersebut

yang dipandang sudah tidak relevan lagi diterapkan dalam konteks Indonesia

kckinian? Para pakar hukum mcnyikapinya dengan membangun kembali apa

9 patriarkhal ataw pafrizrche disini artinya adalah “kekuasaan sang ayzh”. Ini berkaitap
dengan sistem sosial, dimana sang ayah menguasai semua anggota kelvarganya, harta miliknys, ia
jngalah yang membual semua kepulusan penting. Pefriarche muncul scbagai beniuk kepercayaan
atau ideologi bahwa laki-laki Lebih tinggi kedudukannya dibanding perempuan. Perempuan harus
dikvasai bahkan dianggap sebagai harta milik laki-laki, dan sebagainya. Likai Budhy M.
Rachman, “Islam dan Feminisme: Dari Scniralisme Kepada Kesefaraan™, dalam Mansour Fakih
dkk, Membincang Feminisme: Diskursus Gender Perspektit” Islam, col. 1 (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), him.191. Rachman, Rckonstruksi Vigh Perempuan Dalam Konteks Perubahan
Zaman, diedit dalam M. Hajar Dewantoro dan Asmawi, Rekoastruksi Figh Perempuan dalam
Peradaban Masyarakat Modern, cel. | (Yogyakacia: PS1 Ul dan Ababil, 1996), him.23.

D Dalam mazhab asy-Syafi‘iyyah ada 2 pendapat tentang komsepsi nikah, ada yang
mendelinisikan schagai ‘agd af-famlik dan juga * ayd al-ibalah, lihat Abdurrahman al-)azairi, al-
ligh ‘Ala Mazahib al-Arba‘ak (lstanbul: Dar al-Da‘wah, 1.1.), IV: 1-3. Juga lihat Masdar, Jslam
dan Hak-hak Reproduksi Perempuan:Dialog Figh Perempuan, kala pengantar Saparinah Sadli,
cel. 2 (Bandung: Mizan, {997), him.107-108.

8 thid.

" Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan Dalam Islam, alih bahasa Farid Wajidi dan
Cici . Assegaf, cet. 2 (Yogyakarta ; LSPPA, 2400), him.4.



yang iclah dilontarkan Hazairin tentang mazhab Indoncsia/figh Indonesia yang
scmala-mala harus dibangun lewat upaya pembaruan terhadap mazhab asy-
Syafi'7 scsuai dengan kondisi lokal masyarakal dengan fokus pada kebuluhan

yang partikular dari masyarakat Indonesia.'®

Kemudian, pada dekade tahun 70-an, muncul gejala global di dunia
hukum, vyaitu kesadaran yang mcrata untuk merumuskan sccara hukum,
pcrubahan-perubahan rasa keadilan yang berlangsung di bidang hukum keluarga,
khususnya perkawinan dengan mencoba mengatur dan menatanya.

Scperti kita ketahui, di Indonesia pemikiran-pemikiran hukum Islam
tentang perkawinan ditvangkan di antaranya dalam bentuk Undang-undang, yaitu
UU. No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) melalui Inpres No. 1
Tahun 1991, bahkan KHI dianggap scbagai gejala Indonesia yang unik, disusun
menurul lata cara penyusunan Undang-undang dengan bab dan pasalﬁya, tetapi

bukan kodifikasi melainkan scmacam jima‘,'" lebih lanjut dalam landasan

fungsionalnya dikatakan bahwa KHI adalah figh Indonesia yang bukan
mecrupakan madzhab baru tclapi disusun dengan memperhatikan kondisi

kebutuhan hukum umat Islam Indonesia'® serta tetap dominan mengadopsi

faham asy-Syafi'iyyah dengan melakukan pembaharuan atau reformulasi.

'” Ratno Lukito (Pen.), Pergumulan antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, Seri
INIS : 35, (Jakarla : INIS, 1998}, him. 76-77.

D M. Atho Mudzhar, “Studi Hukum Islam dengan Pendekaian Sosiologi”, makalah
pidato pengukuhan guru besar madya ilmu sosiologi hukum Islam disampaikan di badapan rapat
senat terbuka 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 15 September 1999, hlm. 43.

Y Depag, Kompilasi Hukum Jslam di Indonesia, (1tp. : Diljen Pembinaan Kelemhagaan
Agama Islam Depariemen Agama, 1991/1992), hlm. 141-142,
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Sclanjutnya, pembahasan ini menarik diangkat kepermukaan, karena
sclama ini faham asy-Syafi‘iyyah dalam hukum perkawinan secara simultan tetap
aktual dianut oleh masyarakat dan mengadopsinya ke dalam Hukum Perkawinan
Indonesia  dengan menyesuaikan sesuai konlcks masanya, lerutama yang

menyangkut kedudukan istri dalam perkawinan.

3. Pokok Masalah
Dari latar belakang yang telah diabstraksikan di atas, penulis menarik
beberapa pokok masalah scbagai berikut:
. Bagaimanakah konsep perkawinan asy-Syafi‘iyyah tenlang kedudukan
perempuan scbagai istri dalam rumah tangga?
2. Bagaimana Reformulasinya dalam ukum Perkawinan Indonesia?
3. Bagaimana Hukum Perkawinan Indonesia mengadopsi hukum perkawinan

asy-Syali'iyyal?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui  dan  menjelaskan  konsep perkawinan asy-
Syafi‘ivyah dan rclbr-mulasinya di Indoncsia scbagai upaya untuk
memperbaiki kedudukan perempuan sebagai istri dalam rumah tangga.
b. Untuk mengetahui faklor-faktor yang menyebabkan konsep
perkawinan  asy-Syafi'ivyah diadopsi ke dalam {Tukum Perkawinan

Indonesia.



2. Kegunaan

a. Diharapkan dapat memberikan dorongan untuk mengkaji lebih dalam
tentang konsep perkawinan asy-Syafi'iyyah dan hukum perkawinan
Indonesia berkaitan dengan kedudukan istri dalam rumah tangga.

b. Secara teoritis diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran dan
menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam bidang hukum Islam di
Indonesia (tentang pcrkawinan), khususnya dalam upaya memberikan
pemahaman baru terhadap konsep perkawinan asy-Syafi‘fyyah tentang
kedudukan percmpuan dalam rumah tangga dan dapat dijadikan bahan

diskusi Icbih lanjut.

D. Telaah Pustaka

Dalam pembahasan ini ada baiknya diperjclas dulu maksud dari kata-kata
scbagai berikut: kata “nikah”, di sini nikah adalah salah satukata Arab yang
telah baku menjadi kata Indoncsia. Dalam bahasa Indonesia kata “nikah”
diartikan dengan kawin. Istilah pernikahan merupakan sinonim bagi kata
perkawinan,”) oleh karena ilu penulis menggunakan kedua kata tersebut dengan
maksud dan arti yang sama. Kemudian kata “konsep” atau “konsepsi”

maksudnya, ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkrit."?

Sedangkan kata “reformulasi” menunjukkan arti merumuskan kembali dari akar

W Lasiklopedi Istam  Indoncsia, Tim penulis IAIN Syaril Hidayatullah (Jakarta :
Djambatan, 1992), hlm. 741.

W Kamus Besar Babasa Indoscsia, Tim Penyusun Kamus Departemen P dan K
{Indonesia : Balai Pustaka, 1990).
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kata formulasi  (meramuskan).”™ Menurut  Amir Syarifuddin, reformulasi

mcrupakan langkah lanjut dari pembabaruan pemtkiran dalam hukum Islam.
Sccara sederhana reformulasi jika dikaitkan kepada kata “figh™ misalnya, berarti
merumuskan kembali /igh, merumuskan kembali hal terschul hasilnya mungkin
berbeda  dengan rumusan yang  telah ada.'® Dalam konteks ini, konsep
perkawinan asy-Syafi‘iyyah dipandang scbagai suatu rumusan dari perumus yaitu
mujtahid asy-Syafi‘iyyalr pada snatun masa yang telah berlalu. Adapun hukum
perkawinan Indoncsia penulis batasi pada hukum perkawinan secara formal,
khusnsnya UU. No.1 Tahun. 1974 dan peraturan pelaksanaannya serta KIIL

Amir Syarifuddin dalam bukunya, Pembaharuan Pemitiran Dalam Hukum
Islanr'” membahas sccara mendalam tentang reformulasi pemikiran hukum Islam
dengan  menampilkan (okoh yang progressif pada masa lalv yaitu Umar bin
Khattab. Perubahan-perubahan  yang  dilakukan Umar menyangknt beberapa
permasalahan figh termasuk hukum kelnarga. Inovasi di dalam pemikiran Umar
tersebit mendorong wntuk mengadakan interpretasi baru terhadap hukum Tuhan
yang menghasilkan  formudasi  baru dalam figh. Kemudian untuk menjawab
pernrasalahan kekinian, beliau menyodorkan metode ist/nbaf hukum yang telah

dirintis oleh Imam asy-Syafi‘i dengan melakukan pendalaman dan perluasan.

Y tbid

19 Amir Syarifuddin, Pembaharuan, him. 89,

I Ibid., him. | dst.



Tidak jault dari bahasan di atas, Atho Mudzhar,'® melalui pendekatan

sejarah-sosial dengan obyek empat bentuk literatur hukum Islam (kitab figh,
peraturan perundang-undangan, keputusan Pengadilan Agama dan fatwa ulama)
di antaranya, membahas sedikit tentang UU TTukum Keluarga datam kaitannya
dengan  reaktuvalisasi hukum  Islam. Bahasan difokuskan kepada; masalah
pembatasan  umur minimal kawin, pencatatan perkawinan, poligami dan masalah
penjatuhan  fafag  di depan pengadilan. Scmangat reaktualisasi hukum Isiam
dalam  hukum perkawinan tersebut, menurt beliau  ditujukan  untuk
kemaslahatan, yaitu untuk melindungi dan memperbaiki kedudukan perempuan
dan anak. Tctapi, dalam bahasannya tersebul beliau hanya melihat kitab figh
sebagai referensi dengan tidak menvebut secara khusus figh asy-Syali'iyyah, juga
ruang lingkup tempat yang dibahas lebih global tidak hanya Indonesia.
Selanjutnya Masdar T. Mas‘udi dalam bukunya, Isfam dan Hak-hak
Reproduksi Perempuan’ melalui pendekatan analisis gender melakukan kajian
kritikal terhadap hukum keluarga secara praktis. Salah satu kajiaonya
menyinggung masalah konsep perkawinan dengan mengemukakan konsep ‘agd
al-tamlik dan ‘agd al-ibahah yang dikemukakan oleh pendukung mazhab asy-
Syafi‘i. Dikatakannya, kedua kopsep tersebut menunjukkan adanya relasi dengan
pandangan dan perilaku masyarakal dalam memperlakukan istri dalam romah

tangga. Dahasan terscbut hanya sckilas schingga hal-hal lain yang berkaitan

'™ Muhammad Atho Mudzhar, Membaca Gelombang Ditihad: Antara Tradisi dan
Liberasi, editor Mathori alwustho, cel. 1 (Yogyakarta : ‘Titian llahi Press, 1998)

" Masdar, Isfarr. Um. 106-109,



dengan  perkawinan dan kedudukan peremipuan dalam perkawinan secara lengkap
tidak terbahas.

Karya tulis lainnya yang membahas gender dalam perspekitil’ figh, seperti
dalam bukw, Membincang Feminisue Diskursns Gender Perspektil fstam ™ Buku
ini - merupakan kumpulan tulisan dengan menyajikan tiga bagian pembahasan.
Pada bagian kedua, Syn'bah Asa, mengawali dengan mendeskripsikan pandangan
ligh perempuan di Indonesia. Sementara Huzaimah T. Yanggo, mempertegas
dokirin lIslam soal gender khususnya berkaitan dengan hak dan kewajiban
perempuan. Gender dalam Islam mendapatkan porsi yang spesifik, unik, tetapi
berdimensi  universal. Kemudian pandangan kritikal terhadap teks-teks figb
perempuan disajikan oleh Masdar I'. Mas‘udi dan Budhy Munawar Rachman
yang menganjurkan agar dilakukan upaya dekonstruktil (erhadap khazanah kitab
kuning mengenai percimpuan.

Namun demikian sejaul penclitian penulis, hingga saat ini belum ada

yang meneliti atan mengkapi masalah yang ditelaah dalam tulisan ini.

Ii. Kerangka Teorelik

Mengkaji  atau  meneliti faktor-fakior yang melatarbelakangi lahirnya
scbuah produk hukum, Dberkaitan erat dengan faktor-fakior sosial-kultural yang
berfangsung dalam  kchidupan masyarakat. [jtihad, scbagai metode untuk

menggali hukum, merupakan npaya berfikir secara optimal dalam menggali

10 pMansour akih, Mombineang., hlm, FL1-181.
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hukum Islam dari sumbernya untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan

hukum yang muncul dalam masyarakat.

Sejauh berkaitan dengan persoalan relasi gender, pengaruh budaya dan
tradisi cenderungsangat kuat. Demikian juga halnya dengan perkawinan yang di
dalamnya lerdapal partisipasi antara perempuan dan laki-laki dalam
perjalanannya telah dikonscps‘ikan oleh para penganut asy-Syafi'iyyah menurut
konicks jamannya. Kondisi tersebul pada masa kini kemudian menjadi
persoalan, karena posisi laki-laki yang sedemikian rupa dalam masyarakat
Indonesia diakui ada, lalu ini menycbabkan kaum laki-laki juga memiliki
kescmpatan  besar untuk menginstruksikan dominasi atas perempuan dengan
menggunakan ajaran agama scbagai senjata pamungkas.

Meminjam istilah Sosiolog, William Isaac Thomas teatang definisi
situasi, scbagaimana dikutip olch Jalaluddin Rakhmat,*" menunjukkan persepsi
seseorang dan penafsirannya tentang konfigurasi faktor-faktor sosial yang terjadi
pada wakiu tertentu. Pengertian definisi situasi lebih sederhana dari apa yang
dikemukakan. Sectiap hari kita berhadapan dengan faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi kita (berupa konsep atau berupa benda-benda konkret). Kepada
faktor-faktor sosial itu kita memberi penafsiran atau makna, umpamanya; masjid,
scseorang memandang masjid sebagai tempat beribadah dan membaca do‘a,

secdangkan orang lain mclihatnya sebagai pusat kehidupan Islam. Kemudian,

2D Jalaluddin Rakhmat, “Islam di Indonesia : Masalah Definisi”, dalam Amien Rais
(R, Islam di Indonesia - Swatu Ikbiiar Mengaca Diri, cet, | (Jakaria : Raja Grafindo Persada,
1996), hlm. 39-41.
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lakior-fakior sosial itu kita sebut situasi dan penafsirannya kita sebut definisi
situasi.

Sebagaimana teori sosiologi di atas, para pendukung asy-Syafi‘iyyah
telah mendifinisi situasikan perkawinan menurut konteks masanya berdasarkan
persepsi dan penafsirannya ilentang konfigurasi faktor-faktor sosial yang terjadi
pada masa-masa tertentw Pendifinisian si-luasi tentang perkawinan sebagai ‘ agd
at-tamlik (kontrak pemilikan) menunjukkan bahwa dengan pernikaban seorang
snami telah melakukan kontrak pembelian perangkat seks (bud ‘u)sebagai alat
melanjutkan keturunan, dari pihak perempuan yang dinikahinya. Dalam konsep
pernikahan seperti ini pihak lelaki adalah pemilik dan sekaligus penguasa
perangkat seks yang ada pada tubub istri sekaligus pemilik anak yang

dihasilkanuya atau sebagai ‘aqd al-ibahah (kontrak untuk membolehkan sesuatu

dalam hal ini, alat scks yang semula dilarang).*?

Di Indonesia, dalam UU No.l Tahun.1974 pasal |, yaitu; perkawinan
adalah ikatan lahir bathin antara secorang pria dengan seorang perempuan sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa, juga dalam Kompilasi Hukum
Islam (KIT), pasal 2, yaitu; perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan
yaitu akad yang sangal kual (mnisagan galizan) uniuk mentaati perintah Allah dan

melaksanakannya merupakan ibadah.

I Masdar, Jsfarm., hlm. 107-108.



Bila meciakukan definisi situasi juga memberikan penilaian, menjatuhkan
vonis, menetapkan norma dan mengendalikan. Perilaku ditentukan oleh definisi
3)

situasi.® Bila perkawinan dipandang sebagai ‘agd at-tamnlik sebagaimana

dikemukakan di atas, maka akan memperlakukannya juga scbagaimana di atas
yang menempatkan relasi suami-istri sccara tidak seimbang. Seluruh tingkah
laku  dan pola pikir akan  bereaksi seperti apa yang telah didefinisi
situasikan tersebut, padahal bolch jadi scbenarnya perkawinan dalam Islam tidak
bermaksud meninggikan alau merendahkan salah satu pihak (suami-istri), begitu
pula jika perkawinan dipandang scbagaimana yang telah dirumuskan dalam UU.
No.l Tahun 1974 atau K1 Ini menggambarkan bahwa sualu peristiwa atau
konsep akan melahirkan perilaku yang berbeda bila didefinisi situasikan secara
bertainan dan tentunya tidak setiap orang mendefinisikan setiap situasi sccara
sama.

Akan mennmbubkan saling pengertian bila memiliki peta kognitif yang
sama unink faktor-faktor sosial yang mempengaruhi semua. Dalam kaitannnya
dengan perkawinan kita mempunyai penafsiran yang sama tentang komponen-
komponen utama yang membentuk kemaslahatan-keadilan dalam perkawinan.
Penafsiran  itu  lidak perlu scpenuhnya sama, tetapi secara keseluruhan
menunjukkan kesamaan,

Cita kemaslahatan-keadilan sebagai hal yang gat’s tidak perlu untuk
dilakukan ijlibad guna menentukan kedudukan hukumnya yang harus diijtihadi

dengan seluruh kemampuan ktia adalzh hal-hal yang zapni yang memang harus

kita perbaharui terus menerus sesuai dengan tuntutan ruang dan wakiu yang juga

2 Jalaluddin, fsfam., hlm. 40.
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lcrus bergerak. Y akni,”" pertama, definisi tentang kemaslahatan-keadilan dalam

kontcks ruang dan waktu mashi di mana kita berada seperti mendefinisikan
kedudukan suami-istri (dalam hal peran, hak dan kewajiban, dan sebagainya),
dalam konteks ruang dan waklu tlertentu, misalnya konteks Indonesia dulu dan
sckarang. Kedua, kerangka normatif yang memadai sebagai pengejawantahan
dari cita kemaslahatan-keadilan dalam konteks ruang dan waktu tertentu
pula,scperti peran apa saja yang dibebankan kepada suami-istri, atas dasar apa
peran tersebut dibcbankan dan dalam konteks apa saja peran tersebut dipikul dan
lain-lain. Kefiga. kerangka kelembagaan yang memadai bagi sarana aktualisasi
norma-norma kcmaslahatan-kcadilan dalam realitas sosial yang bersangkutan,
seperti, kelembagaan macam apa yang scharusnya ada dalam realitas sosial-
politik Indoncsia yang bisa mendukung terwujudnya keseimbangan relasi suami-
isteri dalam pecrkawinan, bagaimana mckanisme pembentukannya, kerjanya dan
kontrolnya.

Perubahan sosial yang terjadi di Indoneéia masa kini dengan ciri
perubahan kedudukan perempuan dalam tatanan dan strata sosial secara bertahap
dan meyakinkan mewarnai pembaharuan hukum perkawinan nasional. Perubahan

hukum ini pada gilirannya membawa pengaruh terhadap perubahan sosial dan

selerusnya terjalin saling pengaruh secara timbal balik.”

' Amir Mualim dan Y usdani, Jjtibad, Suatu Kontroversi aptara Teori dan Fungsi, Kata
Pengantar oleh Zaini Dahlan, cet. | {Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1997), blm. 127.

) Sudjono Dirjosisworo, Sosiologi Hukum : Studi Tentang Perubahan Hztkum dan
Sosial cdisi | (Jakarta : Rajawali Press, 1983), hlm, 118.
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Dalam ilmu Sosiologi Hukum, hukum (a/-figh) dituntut dapat memainkan
pcran ganda, yaitu, sebagai kontrol sosial (social control)terhadap pcrubahan-
perubahan yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat dan sebagai alat

rekayasa sosial (social engineering/® dalam rangka mewujudkan kemaslahatan-

keadilan yang sangat ditckankan dalam Islam.

Dengan  demikian, kemaslahatan yang ingin diwujudkan adalah
kemaslahatan bersifat sosial-obycktif yang menyangkut kepentingan orang
- banyak bukan kemaslahatan subyektif-individual. Bagaimanapun, dalam
kacamata Islam, apa-apa yang diyakini tidak mendukung terwujudnya
kemasiahatan manusia apalagi yang memungkinkan terjadinya kemudaratan baik
“didukung nas atau tidak™ adalah 7as/d dan umat Islam secara individu atau
kolektif terikat untuk menghindarinya. Sebaliknya, jika bisa menjamin
terwujudnya kemaslahatan manusia, dalam kacamata Islam adalah sah dan umat
Islam terikat untuk mengambil dan mengaplikasikannya.

Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dalam menganalisis masalah
yang menjadi kajian tulisan ini, penulis menggunakan mas/ahah sebagai acuan
pokok dengan teori-teori sosial (khususnya teori perubahan sosial) sebagai pisau

analisisnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (//brary research), yaitu

penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku perpustakaan. Maksudnya,

8 Soeryono Sockanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Jakarta : Rajawali Press, 1980),
him. 107-118.
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data-data dicari dan ditemukan meclalui kajian pustaka dari buku-buku yang
relevan.
2. Sifal Pcnelitian

Sifat penclitian ini adalah deskriptik-analitis, yaitu memberikan
gambaran yang jelas melalui proses analisis dan menyajikan fakta secara
sistemik tcntang konsep nikah asy-Syafi‘iyyah dan reformulasinya di
Indonesia berkaitan dengan kedudukan perempuan serla menganalisa faktor-
faktor yang menjadikan Hukum Perkawinan Indonesia mengadopsi konsep

nikah asy-Syafi'iyyah, sechingga dapal dengan mudah untuk difahami dan

disimpulkan.
3. Pendekatan Masalah
a. Pendekatan  historis, pcndeka_\lan ini digunakan untuk melihat dan
memahami konscp-konsep dan norma-norma masa lalu (dalam hal ini
yang berkaitan dengan konsep nikah asy-Syafi‘iyyah di Indonesia). dari
pcmahaman itu dilakukan rekonstruksi sehingga konsep-konsep/norma-
norma itu bisa lerpampang secara obyektif dan atau memahami masa lalu
dengan menggunakan kacamalta (nilai-nilai) masa kini.?”
b. Pendekatan  sosiologis atau sosial, pendckatan ini digunakan untuk
melihat konscp-konsep/norma-norma yang tclah dirumuskan oleh asy-
Syafi'iyyah, korelasinya dengan lingkungan sosio-kultural atau sosio-

politik yang mengitarinya.zs)

I Likat, Taliziduhu Ndraha, Rescarch : Teori, Metodologi Administrasi, cel. 2 (Jakarta:
PT. Bina Aksara, 1985}, hlax. 104.

) Lihat, Atho, Membaca., hlm. 103-127. Juga baca, idem, Pendekatan StudiIslam
dalamn Teori dan Praktek, cel. 2 (Yogyakana : Pustaka Pelajar, 1998), him, 1 dst.
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4. Peagumpulan Data

Data-data dikumpulkan melalui penelaahan dengan tehnik observasi
terhadap buku-buku pustaka yang sesuai dengan pokok bahasan. Sumber
data primer meliputi bukwkitab yang dikarang olch /man asy-Syali'i sendiri
scperti:  al-Unun, kitab-kitab yang dikarang oleh kalangan ulama asy-
Syali'fyyah seperti: al-Muhazzab fi Figh al-Imam asy-Syafi‘i karya asy-
Syirazi, '.Uqﬁd al-Luyjain fi bayan Huqug az-Zaujain karya an-Nawawi, kuncs
ligh asy-Syafi'i karya Muhammad bin Ali bin Yusul. Juga UU. No.1 th. 1974
dan KHI Buku 1 tentang Perkawinan. Adapun sumber data sckunder
merupakan buku-bukwkarya ilmiah yang berkaitan dan membicarakan
tentang perkawinan menurut faham asy-Syafi‘iyyah seperti al-Figh ‘ala
Mazaliib al-Arba’ ah karya Abdurrahman al-Jazairi, figh Perbandingan dalam
Masalah Nikah, Talag, Rujuk dan Hukum Kewarisan karya Ibrahim Hosen.
Buku-buku tentang feminisme juga digunakan sebagai pendukung dan
pelengkap.

5. Analisis Datla

Data-data yang terkumpul selanjutnya dianalisa melalui pemeriksaan
dan penelusuran secara  konsepsional atas makna yang dikandung Qleh
konscp-konsep yang dibua‘l dan teks-teks yang dipergunakan, hal ini
dilakukan melalui tiga metode berfikir, yaitu: induktif, deduktif dan
komparatif.

Mectode induktif digunakan ketika didapati data-data yang

mempunyai unsur kesamaan kemudian dari situ ditarik menjadi kesimpulan
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umum, scdangkan mctode deduktif digunakan scbaliknya, yaitu pengertian
umum yang telah ada dicarikan data-data yang dapat menguatkannya.
Analisis dengan cara ini digunakan saat mencari jawaban ketiga pokok
masalah tersebut, jugatidak menutup kemungkinan metode komparatif ikut
disertakan.

Metode komparatif merupakan penyelidikan deskriptif dengan

berusaha mencari  pemecahan  melalui analisis tentang perhubungan-

perhubungan scbab akibat,2” digunakan ketika meneliti faktor-faktor

tertentu  yang berhubungan dengan situasi/fenomena yang disclidiki dan
membandingkan  sehingga  diketahui adanya benang merah yang

menghubungkan.

G. Sistimatika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab. Setiap bab terdiri dari
sub-sub bab.

BAB 1, berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara kescluruhan, Bab ini terdiri dari enam sub bab; latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kcgunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penclitian dan sistematika pembahasan.

Sclanj'utnya menginjak pada pembahasan, BAB II, meninjau secara umum

tentang  asy-Syafi‘iyyah  (mazZhab  asy-Syafi'i), pertumbuhan dan

) Winammo Surakhmad, (Gd.), Pengantar Penelitian llmiah, Dasar Metoda Teknik, edisi
7 (Bandung : Tarsito, 1982), hlm. 143.
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perkembangannya. Secara historis-sosiologis datang dan diterima oleh
masyarakat Indoncsia schingga mempengaruhi pola pikir dan pola hidup sehari-
hari juga diterangkan tentang dasar-dasar pemikiran asy-Syafi‘fyyah mengenai
ijtihad dalam menetapkan hukum. Dirangkai kemudian dengan proses
pemnbentukan hukum perkawinan Indonesia yang secara historis, hukum Islam
khususnya Hukum perkawinan yang abstrak dianul masyarakat, lambat laun
diformalkan melalui legislasi. Bahasan diarahkan pada lahirnya UU. No.1 th 1974
- lentang Perkawinan dan terbentuknya Kompilasi Hukum Islam (KHI).

Kemudian BAB 1lI, mengulas secara normatif-sosiologis keberadaan
perkawinan  dalam Islam seputar dasar hukum disyari‘atkan perkawinan, prinsip-
prinsip, tujuan dan hikmah dari perkawinan dalam Islam.

BAB 1V, bahasan difokuskan untuk menjawab secara akurat pokok
masalah yang telah dirumuskan di atas tenlang konsep perkawinan asy-
Syafi'iyyah dan reformulasinya dalam Hukum Perkawinan Indonesia tentang
kedudukan perempuan scbagai isteri dalam perkawinan serta faktor konsep
pcrkawinan terscbut diadopsi ke dalam Hukum Perkawinan Indonesia. Hal ini
terangkum dalam judul besar: Perkembangan Konscp Perkawinan asy-Syafi'iyah
dan Faktor Pendukung df Adopsi ke dalam Hukum Perkawinan Indonesia.

Kemudian bahasan diakhiri oleh penutup pada BAB V dengan
menyimpulkan semua bahasan yang telah ditulis di atas, lalu dipungkas dengan

saran-sararn.



BABYV

PENUTUP

A. Kcsimpulan

Berdasarkan pada uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab

scbelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam konsep perkawinan asy-Syafi‘iyyah, kedudukan pergmpuan (istri)

dalam rumah tangga berada di bawah laki-laki, hal ini nampak dalam
ketentuannya yang “menghargai” perempuan (istri) lebih rendah dari
suami, kemudian juga istri hanya diposisikan scbagai obyek dari suami.

Posisi/kedudukan istri yang berada di bawah suami dalam konsep
perkawinan asy-Syafi'iyyah tidaklah mutlak, karena dalam ketentuan-
kctentuan tertentu, istri juga ditempatkan pada posisi yang sejajar dengan
suami, seperti dalam ketentuan mahar yang harus berdasarkan persetujuan
kedua belah pihak (calon suami-istri) dan dalam hal mempelai harus
sama-sama beragama Islam.

Adanya ketentuan-ketentuan yang merendahkan status perempuan
dalam konsep perkawinan asy-Syafi‘iyyah diakibatkan adanya pengaruh
sosio-cultur di dalam menerjemahkan kehendak syara‘ baik dalam

menafsirkan ayat al-Qur'an, al-Hadis dan dalam ijtihad lainnya.

2. Reformulasi  konsep perkawinan  asy-Syafi'iyyah dalam hukum

perkawinan Indonesia secara signifikan telah menganut asas kemitra

sejajaran antara suami-istri dalam rumah tangga, hal ini terlihat dalam
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mendefinisikan perkawinan yang menempatkan pencapaian tujuan nikah
sebagai tanggungjawab bersama, juga dalam ketentuan-ketentuan yang
bersifat teknis prosedural. Akan tetapi, dalam reformulasi terscbut, sccara
substansial masth mengembangkan pola masyarakal pafriarkhal (sistem
kekerabatan patriarkhi) yang olch para feminis disebut-scbut sebagai
salah satu penyebab adanya diskriminasi (dominasi laki-laki atas
perempuan), hal ini terlihat misalnya, dalam pembakuan peran antara
suami sebagai kepala rumah tangga dan istri sebagai ibu rumah tangga.

3. Jika dilihat dari sisi materi (tentang kedudukan isteri}, hukum perkawinan
Indonesia tidak mengadopsi dari hukum perkawinan asy-Syafi‘iyyah,
tetapi jika dilihat dari sisi strategi pembentukan hukum, negara sebagai
pemegang  kebijakan telali memperhitungkan basis sejarah dan sosial dari
asy-Syali'iyyah di Indonesia.

B. Saran-Saran

. Konsep perkawinan asy-Syafi‘fyyah harus difahami secara bijak sebagai
suatu produk pemikiran para mujtahid zaman duluyang dikembangkan
untuk zamannya. Hal ini sangat penting vnt uk menghindari tuduhan dan
penghakiman yang tidak fafr, juga pembelaan yang didasari fanatisme
berlebiban.

2. Hukum perkawinan Indonesia (UU. No. 1 tahun 1974 dap KHI) harus
difahami sébagai sebuah upaya awal untuk mewujudkan kemitra sejajaran
relasi suami-istri dalam rumah tangga, sechingga upaya tersebut bisa terus

dikembangkan dan tidak berhenti pada batas seperti sekarang.
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Lampiran 1:
TERJEMAHAN
No. | Hlm. [F.N. Terjemahan

BAB I

1 49 6 | Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan
{mcmpergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain

2 49 7 | Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka
(kawinilah) scorang saja

3 4% 9 | Nikah itu bagian dari sunnahku dan barangsiapa yang tidak
scnang pada sunnahku, maka ia bukan golonganku

4 52 | 12 | Dan bergaullah dengan mercka sccara patut

5 52 | 13 | Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kcwajibannya menurut cara yang ma’ruf

6 | 52 | 14 | Mercka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah
pakaian bagi mcicka

7 54 | 15 | Ketika terjadi perang Aufas Rasulullah Saw. memberikan
kemurahan untuk melakukan nikah mut’ah sebanyak tiga kail
kemudian beliau melarangnya

8 55 [ 16 | Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam,
kami angkat mereka di daratan dan di lautan, lebihkan
mercka dengan keahlian yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah kami ciptakan

9 59 | 21 | Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu pun adalah
pakaian bagi mercka

BAB1V

10 | 60 3 | Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya
Allah menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan pcrempuan yang
banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan
(mcmpcergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu
sama lain, dan (pcliharalah) hubungan silaturrahim
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12
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72
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77
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15
23

38

45
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71

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
fclaki (di antaramu). Jika tidak ada dua orang lclaki, maka

(bolch) scorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksid

saksi yang kamu ridai
Dan bergaullah dengan mereka secara patut

Dan jika kamu takut {idak akan dapat berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya),
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangji;
dua, tiga atau cmpal, kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat berJaku adil, maka kawinilah scorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki yang demikian itu adalah lebih
dekat kepada tidak berbuat aniaya

Berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita yang kamu
nikahi scbagai pecmberian dengan penuh kerelaan

Perempuan, siapa saja yang nikah tanpa wali, maka nikahnya
batal (Nabi mengucapkannya tiga kali). Apabila dia telah
melakukan hubungan scksual, maka dia berhak atas mahar
misil, karena menganggap halalnya hubungan seks itu. Jika
mercka bermusuhan, maka Sultan (pemerintah/hakim)
menjadi wali bagi mercka yang tidak ada walinya

Apabila kamu menolak istri-istrimu, lalu mereka mendekati
akhir iddahnya, maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mercka kawin Jagi dengan bakal suaminya.
Apabila tclah terdapal kerclaan di antara mercka dengan cara
yang ma’ruf

Tiada halal bagi wanita berpuasa pada suatu hari dengan
puasa sunnah dan suaminya menyaksikannya (ada di rumah),
sclain dengan izin suaminya ilu

Jika suami mengajak istrinya ke tempat tidur, kemudian dia
(istri) menolaknya dan suami karena itu menjadi marah maka
dia (istri) akan dilaknat olch para malaikatl sampai pagi

Jika suami mengajak istrinya ke tempat tidur, maka
hendakliah ia memenuhinya, walaupun sedang di dapur

Scsungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu

Barangsiapa yang mengerjakan amal salch, baik laki-laki
maupun percmpuan dalam keadaan beriman, maka
scsungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik

11



Lampiran 11;
BIOGRATF! PARA ULAMA

Imam Asy-Syafi‘i

Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas Ibn Usman Ibn Syafi‘i
Ibn Sa‘ib. la lahir di Gazza pada tahun 150/767 M. Silsilah kelurunannya masih
bersambung  dengan  Rasulullah Saw. la mclawat ke berbagai kola, seperti
Bagdad, Mecsir, Madinah, dan Yaman untuk menuntut ilmu. Ia belajar fikih yang
bercorak rasional di Bagdad dan sebclumnya telah menguasai dasar-dasar fikih
Madinah yang bercorak nagli, wawasan keilmuan Imam Syafi'i tidak diragukan,
selain banyak bersentuhan dengan pemikiran hellemisme melalui terjemahan-
lerjcmahan dan warisan intclektual pendahulunya juga telah bersinggungan
.dengan pemikiran Mu‘tazilah dan Syi‘ah. la lidak segan-segan belajar kepada

berbagai golongan, schingga kematangan berfikirnya melahirkan suatu karya yang
disebut pendapat baru (Qauf Jadid).

Imam Gazali

Nama lengkapnya Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Gazali. Lahir di
suatu kampung kecil, Gazal, Thus (Khurasan) Iran, tahun 450/1058 M. Pada usia
25 tahun, beliau menjadi dosen di Nizamiyah. Pada tahun 485 H, beliau diangkat
menjadi guru besar Nizamiyah di Bagdad. Pada tahun 449 H, kembali ke Nisabur
dan mendirikan sckolah untuk fugaha dan asrama Sufi. Beliau meninggal pada
tahun 505 H/1111 M. Beliau dikenal scbagai Hujjat al-Islam, karena telah
menyumbangkan segenap Lenaga dan fikirannya untuk membela Islam dari ajaran
yang menycsatkan dan pengaruh ncgatif dari pcrkembangan zaman. Untuk itu
beliau menulis kitab Ihya ‘Uliim ad-Din. Banyak lagi karya al-Gezali dalam
bidang fiqih, teologi, maupun filsafat hingga mencapai 300 buah,

Masdar F. Mas‘udi

Lahir di Purwokerto, tahun 1994. Belajar, selelah sekolah dasar, di pesantren kiai
Khudari di Tegalrejo (1966 — 1969) dan kepada kiai Ali Ma‘sum di Krapyak
(1969 — 1975). Mcianjutkan pendidikannya di Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan
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